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ABSTRAK 
Indeks Pembangunan Manusia merupakan Salah satu indikator dalam mengukur 

keberhasilan pembangunan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini 

melakukan analisa tentang Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah dengan obyek yang 

digunakan  yakni 35 kabupaten dan kota di Jawa Tengah dengan rentang waktu yang digunakan 

lima tahun yang dimulai dari tahun 2013-2017. Tujuan dari penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui metode terbaik dan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Jawa Tengah. Pada data IPM di Jawa Tengah menunjukan bahwa pada data IPM pada 

setiap lokasi di Jawa Tengah memiliki nilai IPM yang berbeda untuk setiap lokasinya. Begitupun 

pada unsur waktu di provinsi Jawa Tengah dimana data IPM di Jawa Tengah memiliki nilai IPM 

yang berbeda setiap tahunnya, sehingga unsur waktu sangat penting untuk dipertimbangkan dalam 

suatu analisa. Dari penelitian ini didapatkan metode terbaik untuk memodelkan IPM yaitu metode 
Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR) dimana metode ini dapat 

menghasilkan model yang bersifat lokal untuk setiap lokasi pengamatan dan waktu pengamatan 

sehingga model yang dihasilkan lebih representative. Dengan metode GTWR menghasilkan variabel 

yang signifikan mempengaruhi IPM di Jawa Tengah antara lain Tingkat Pengangguran Terbuka 

(X1),Kemiskinan (X3), Rata Lama Sekolah (X4) dan Angka Partisipasi Sekolah (X6). 

Keyword: IPM, GTWR, Spatial, Temporal 

ABSTRACK 

The Human Development Index is one indicator in measuring the success of development 
in realizing public welfare. In this study conducted an analysis of the Human Development Index in 

Central Java with the object being used, namely 35 regencies and cities in Central Java with a five-

year time span that began from 2013-2017. The purpose of this study was used to determine the best 

method and variables that significantly influence the Human Development Index in Central Java. 

HDI data in Central Java shows that the Human Development Index data at each location in Central 

Java has a different HDI for each location. Likewise in the time element in the province of Central 

Java where the HDI data in Central Java has a different HDI each year, so the time element is very 

important to consider in an analysis. From this study, the best method for modeling HDI is the 

Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR) method where this method can 

produce a local model for each observation location and observation time so that the resulting model 

is more representative. With the GTWR method produces variables that significantly affect HDI in 
Central Java, including Open Unemployment Rate (X1), Poverty (X3), School Length (X4) and 

School Participation Rate (X6). 

Keyword: HDI, GTWR, Spatial, Temporal 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu penunjang dalam 

meningkatkan pembangunan di suatu 
Negara, dimana sumber daya manusia 

yang berkualitas dapat meningkatkan 

pembangunan di suatu negara. Sumber 

daya manusia yang berkualitas pun tidak 
hanya menjadi pendorong dalam 

meningkatkan pembangunan saja akan 

tetapi sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat menjadi salah satu 
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penunjang dalam meningkatkan 

perekonomian suatu negara (Hanif, 

2018). 

Pembangunan menurut Rustiadi 
et al. dalam (Latuconsina, 2017) 

merupakan kegiatan yang dilakukan 

suatu negara atau wilayah dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Pembangunan yang baik 

akan mengarah pada meningkatnya 

kesejahteraan hidup suatu negara. 
Kesejahteraan hidup sudah banyak dikaji 

dengan bukti nyata terdapat banyak teori 

dan kebijakan yang telah diterapkan 
dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan hidup (Tindaon, 2016). 

Menurut Badan Pusat Statistika 

dalam (Melliana & Zain, 2013) Salah 

satu indikator dalam mengukur 
keberhasilan pembangunan dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

merupakan Indeks Pembangunan 

Manusia.IPM merupakan indeks 
komposit dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat seperti 

menghitung indeks harapan hidup, 
indeks pendidikan, dan indeks standar 

hidup. Dalam hal ini perhitungan indeks 

harapan hidup, indeks pendidikan, dan 
indeks standar hidup yang layak 

melibatkan komponen ekonomi maupun 

non ekonomi seperti kualitas pendidikan 

masyarakat, kualitas kesehatan 
masyarakat dan kependudukan. Jadi IPM 

dianggap sangat relevan untuk dijadikan 

tolak ukur dalam menentukan tingkat 
keberhasilan pembangunan suatu 

wilayah (Irawan, 2009). 

Dalam meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia suatu daerah 

dapat diketaui dengan melihat factor 

yang mempengaruhinya. Telah banyak 

kajian analisa faktor- faktor yang 
mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia. Metode yang biasa digunakan 

dalam analisa pengaruh hubungan yakni 
metode regresi linier. Akan tetapi pada 

model regresi diasumsikan nilai 

parameter regresi akan selalu tetap 

dimana parameter regresi akan 

mempunyai nilai yang sama untuk setiap 

wilayah pengamatan. Apabila ada 
pengaruh unsur wilayah dalam model 

regresi, maka metode regresi akan 

kurang tepat dilakukan. Sehingga 
pengujian spasial digunakan dalam 

permasalahan ini. Dari penelitian 

terdahulu telah banyak digunakan 

penelitian tentang regresi spasial seperti 
pada penelitian Karim et al.(2016) yang 

menganalisa PDRB mengunakan metode 

Pendekatan Spatial Autoregressive Panel 
Data, karim et al. (2017) yang 

menganalisa kajian masalah ekonomi 

dan pembangunan mengunakan metode 
spasial dan Karim et al. (2017) tentang 
produksi gabah di jawa tengah. 

Selain faktor perbedaan 
geografis, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Jawa Tengah setiap tahunnya 

mengalami perubahan. Hal ini 
menjadikan penulis ingin menganalisa 

lebih lanjut apakah ada atau tidaknya 

efek spasial sekaligus temporal dalam 
pemodelan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Jawa Tengah. 

Menurut Wang dalam 

(Widiyanti dkk., 2014) Geographically 
and Temporally Weighted Regression 

(GTWR) merupakan pengembangan dari 

model GWR untuk menangani 
ketidakstasioneran suatu data baik dari 

sisi spasial maupun temporal secara 

bersamaan. Metode Geographically and 

Temporally Weighted Regression 
(GTWR) banyak digunakan pada 

penelitian terdahulu antara lain pada 

penelitian Farihah (2017) yang 
menganalisa pada data penduduk miskin, 

Widiyanti dkk (2014) yang menganalisa 

proporsi penduduk miskin di Jawa 
Tengah dan pada penelitian Yasin (2013) 

yang membuat komputasi mengenai 

metode GTWR.  
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METODE PENELITIAN 

Sumber Data dan Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 
diambil dari Badan Pusat Statistika Jawa 

Tengah. Variabel penelitian dalam 

analisa ini mengunakan variabel yang 
didasarkan pada penelitian  Irjaya (2017) 

dan Faqihudin (2010). Adapun variabel 

yang digunakan adalah: TPT, PDRB, 

Kemiskinan, Rata Lama Sekolah, Angka 
Kesakitan, Angka Partisipasi Sekolah. 

Variabel yang digunakan pada rentang 

tahun 2013 sampai tahun 2017 dengan 
Lokasi penelitian yakni 35 kabupaten/ 

kota dengan rincian 29 kabupaten dan 6 
kota di Jawa Tengah. 

Langkah Analisis 

Langkah-langkah analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah  

sebagai berikut:  

1. Menginput data variabel 

dalam penelitian. 

2. Melakukan deskripsi variabel-

variabel dalam penelitian. 

3. Melakukan pemodelan regresi 

yang meliputi : 

a. Estimasi parameter. 

b. Pengujian serentak 

parameter regresi. 

c. Pengujian parsial 

parameter regresi. 

d. Pengujian asumsi klasik 

dan Heterogenitas 

Spasial. 

4. Menganalisis  model 
Geographically  Weighted  

Regression (GWR)  untuk 

Indeks Pembangunan 
Manusia di Jawa Tengah 

dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Menentukan koordinat 

longitude latitude tiap 

kota/kabupaten di Jawa 

Tengah. 

b. Menghitung jarak 

euclidean antar 
kota/kabupaten di Jawa 

Tengah. 

c. Menentukan bandwidth 

berdasarkan kriteria CV 

minimum. 

d. Menghitung  matriks  

pembobot  tiap  
kota/kabupaten  di Jawa 

Tengah dengan fungsi 

Kernel Gaussian. 

e. Estimasi parameter  

model GWR . 

5. Melakukan pemodelan regresi 

lokal dengan GTWR yang 
meliputi : 

a. Menghitung jarak euclidean 

pada koordinat (u,v,t). 

b. Menghitung parameter 𝜏 

berdasarkan penelitian 

Laksana (2018) adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai awal 𝜏0 = 

0.005  

2. Mendapatkan nilai jarak 
Euclidean yang diperoleh 

dari persamaan (22) 

3. Menghitung nilai fungsi 
jarak pembobot yang 

diperoleh dari persamaan 
sebagai berikut.  

𝐾𝑖𝑗 =

exp(−
(𝑑𝑖𝑗

𝑠𝑡)^2/𝜆

ℎ𝑠
2 )       

4. Mendapatkan nilai estimasi 

β berdasarkan persamaan 14 

dengan menggunakan 
matriks pembobot yang 

diperoleh dari langkah (3)  

5. Melakukan perhitungan Sum 
Square Error (SSE) dan Sum 

Square Total (SST) 
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6. Sehingga diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R2)  

7. Melakukan iterasi langkah 2 

sampai 6 dengan nilai τs +
1 = s × τsdimana s = 

0,1,2,…,n  
8. Mendapatkan nilai 

parameter τ dengan cara 

memilih estimasi R2 

optimum. R2 optimum 
ditentukan dengan nilai R2 

yang mulai konstan.  

c. Menghitung parameter μ dan λ 

melalui metode iteratif  

berdasarkan penelitian Laksana 

(2018) sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai awal μ0 = 0.03 

dan λ0 = 0.012 kemudian 

dikalikan pembanding yang 
didapatkan dari parameter τ . 

2. Mendapatkan nilai jarak 

Euclidean yang diperoleh dari 

persamaan 16. 
3. Menghitung fungsi jarak 

pembobot yang diperoleh dari 

persamaan berikut:  

𝐾𝑖𝑗 = exp(−
(𝑑𝑖𝑗

𝑠𝑡)^2

ℎ𝑠
2 )  

4. Mendapatkan nilai estimasi β 

dengan menggunakan matriks 
pembobot yang diperoleh dari 

langkah 3  

5. Melakukan perhitungan Sum 

Square Error (SSE) dan Sum 

Square Total (SST). 

6. Sehingga diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R2)  

7. Melakukan iterasi langkah 2 

sampai 6 dengan nilai μs + 1 =
s × μs dan λs + 1 = s × λs 
dimana 𝑠 = 0,1,2, … , 𝑛 

8. Mendapatkan nilai parameter μ 

dan λ dengan melakukan 

pemilihan estimasi R2 optimum. 
R2 optimum ditentukan dengan 

nilai R2 yang mulai konstan.  

d. Menentukan bandwidth 
spasial-temporal (hST) 

berdasarkan nilai CV 

minimal. 

e. Menghitung besarnya 
pembobotan dengan metode 

Kernel Gaussian. 

f. Estimasi parameter model 
GTWR. 

g. Pengujian  hipotesis  untuk  

menentukan  variabel  yang  

mempunyai  efek  spasial-
temporal. 

6. Melakukan perbandingan model 

regresi, GWR dan GTWR 
melalui kriteria nilai MSE, R2 

dan AIC.

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Variabel Minimal Maksimal Rataan 
Standar 

Deviasi 

IPM (Y) 61.81 82.01 69.98 4.60 

TPT (X1) 0.00 9.61 4.23 2.60 

PDRB (X2) 1.66 23.53 5.40 1.55 

Kemiskinan (X3) 4.62 22.08 13.03 4.25 

Rata Lama Sekolah (X4) 5.68 10.50 7.35 1.25 

Rata Lama Sakit (X5) 3.98 56.12 10.96 11.33 

Angka Partisipasi Sekolah (X6) 37.42 90.74 67.18 10.96 
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Regresi  

Dalam pengujian kesesuaian 

model digunakan tabel analisis variansi 
(ANOVA)  didapatkan dari hasil 

pengolahan data analisa variansi yang 

dapat dilihat pada tabel 4.2 . Dari tabel 

4.2 dapat diketahui apakah variabel 

independen secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen atau 

tidak.

 
Tabel 4.2  Tabel ANOVA Regresi  

Sumber 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 3413.45 6 568.908 359.184 .000b 

Residual 266.094 168 1.584   
Total 3679.54 174       

 

Hasil analisa variansi dapat 

dilihat pada lampiran 2 dan ditunjukan 
pada tabel 4.2  dengan taraf signifikansi 

(α) sebesar 5 persen. Dengan aturan 

penolakan H0 apabila Fhitung > F(0,05;6;168) 

dan menerima H0 apabila Fhitung < 
F(0,05;6;168). Pada tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa nilai statistic uji F sebesar 359,184 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,000. 

Dari hasil analisa dapat di ambil 

keputusan menolak H0 karena nilai Fhitung 

(359,184 )  > F(0,05;6;168) (2,15) dan nilai 

signifikansinya (0,000) < α (0,005). Dari 

penolakan H0 dan menerima H1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen. 

Dalam pengujian parameter 

model ini Uji yang biasa digunakan 

adalah uji t. Pada tabel 4.3  dapat dilihat 

nilai koefisien dan nilai signifikansi 

untuk masing-masing parameter. 

 

Tabel 4.3 Uji Parameter Model Regresi 

Variabel thitung Sig. Kesimpulan 

TPT (X1) -2.817 0.005 Parameter Signifikan 

PDRB (X2) 0.154 0.878 
Parameter tidak 

Signifikan 

Kemiskinan (X3) -6.14 0 Parameter Signifikan 

Rata Lama Sekolah (X4) 23.755 0 Parameter Signifikan 

Rata Lama Sakit (X5) -1.671 0.097 
Parameter tidak 

Signifikan 

Angka Partisipasi Sekolah (X6) 4.317 0 Parameter Signifikan 

Berdasarkan tabel 4.3 dengan taraf 

signifikansi (α) sebesar 5 persen. Dengan 

aturan penolakan H0 apabila |thitung| > 
t(0,025;168) (1,97419) dan nilai signifikansi 

(α) <  α (0,05). Pada tabel 4.3  dapat 

diperoleh hasil dari pengujian parameter 
model mengunakan metode pemilihan 

variabel dan menghasilkan 4 variabel 

yang menolak H0  dengan tingkat 

signifikansi kurang dari α (0,05) dan  

|thitung| > t(0,025;168) (1,97419). Empat 
variabel yang terpilih adalah Tingkat 

Pengangguran Terbuka (X1), 

Kemiskinan (X3), Rata Lama Sekolah 
(X4) dan Angka Partisipasi Sekolah 

(X6). 
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Pengujian Asumsi Residual 

 

Uji Normalitas 
Pengujian ini digunakan untuk 

melihat sebaran data residual 

berdistribusi normal atau tidak. Dari 
sekian banyak uji normalitas dalam 

analisa ini mengunakan uji Kolmorgorov 

Smirnov. 

Dapat dilihat pada lampiran 3 

dengan taraf signifikansi (α)  sebesar 5 

persen mempunyai nilai Kolmorgorov 

Smirnov sebesar 0,753 dan P-value  
sebesar 0,622. Dengan aturan penolakan 

H0 apabila p-value < α (0,005). Maka 

dari itu dapat diketahui bahwa nilai P-
value (0,622) > α (0,005) sehingga 

residual ini mengikuti distribusi Normal. 

 

Autokorelasi 
Pengujian ini digunakan untuk 

melihat apakah variabel residual terjadi 

korelasi antara variabel residual satu 
dengan variabel residual yang lain, 

dimana asumsi least square klasik 

residual bersifat independent (saling 

bebas). 
Dapat dilihat pada lampiran 3 

dengan taraf signifikansi (α)  sebesar 5 

persen mempunyai nilai Durbin Watson 
sebesar 1,893 dan P-value  sebesar 0,181. 

Dengan aturan penerimaan H0 apabila 

nilai durbin watson (dw) berada pada 
interval du < dw< 4-du dan p-value > α 

(0,005). Maka dari itu dapat diketahui 

bahwa nilai P-value (0,181) > α (0,005) 

dan nilai durbin watson berada pada 
interval du (1,812) < dw (1,894) < 4-du 

(2,106) sehingga residual independent 

tidak terjadi autokorelasi. 
 

Multikolinieritas 

Pelanggaran asumsi 
multikolinieritas terjadi ketika terjadi 

adanya hubungan linier antar variabel 

independent, apabila terjadi keeratan 

hubungan yang kuat antar variabel 
independet maka akan terjadi gangguan 

pada hubungan dependent dengan 

independen, hal ini berakibat pada 

estimasi koefisien menjadi tidak valid. 

 
Dengan taraf signifikansi (α) 

sebesar 5 persen maka tolak H0 jika nilai 

tolerance (TOL)  lebih kecil dari 0,1 dan 
varians infloating factor (VIF) lebih 

besar dari 10. Dari tabel 4.4 diketahui 

semua variabel mempunyai nilai 

tolerance (TOL) lebih besar dari 0,1  dan 
varians infloating factor (VIF) lebih kecil 

dari 10. Sehingga dari analisa ini dapat 

dikatakan bahwa semua variabel tidak 
terjadi pelanggaran Multikolinieritas. 

 

Heterogenitas Spasial dan Temporal 

Heterogenitas Spasial adalah 

efek yang terjadi karena adanya 

perbedaan karakteristik suatu lokasi satu 
dengan lokasi pengamatan lainnya. 

Statistik uji yang digunakan dalam 

menganalisa adanya Heterogenitas 
Spasial adalah statistik uji Breush-Pagan 

Test. Dengan taraf signifikansi 10 persen, 

dimana aturan penolakan H0 apabila nilai 
P-Value < α (0,1) dan nilai Breush-

Pagan Test (BP) < X2. Pada lampiran 3  

dapat diketahui bahwa nilai P-Value 

(0,093) < α (0,1) dan nilai Breush-Pagan 
Test (10.862) < X2(191,8778), dari hasil 

analisa diatas dapat diketahui bahwa 

adanya pelanggaran Heterogenitas 
Spasial. Sehingga perlu adanya 

pengujian lebih lanjut untuk menangani 

adanya pelangan Heterogenitas spasial 

dalam data. Apabila pelanggaran 
heterogenitas ini tidak diatasi maka akan 

berimbas pada hasil estimasi dan 

kesimpulan yang kurang sahih. Maka 
dari itu pengunaan GWR sesuai untuk 
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analisa lebih lanjut pada data Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah. 

Gambar 4.1 Boxplot IPM 

Dalam gambar 4.1 menjelaskan 

bahwa terdapat karakteristik Indeks 
Pembangunan Manusia yang beragam 

antar waktu pengamatan pada rentang 

tahun 2013 sampai 2017. Pada tahun 

2013 sampai tahun 2017 Indeks 
Pembangunan Manusia di Jawa Tengah 

cenderung mengalami kenaikan. 

Keberagaman yang tinggi pada Indeks 
Pembangunan Manusia antar waktu 

pengamatan dapat mengindikasikan 

adanya ketidakstasioneran terhadap 

waktu. Sehingga penggunaan metode 
GWR kurang efektif untuk menganalisa 

data pada Indeks Pembangunan Manusia 

di Jawa Tengah dan perlu metode 
pengembangan yang dapat menangani 

permasalahan tersebut. Metode GTWR 

hadir sebagai metode pengembangan dari 

metode GWR yang mengatasi 

permasalahan pada data yang mengalami 
ketidakstasioneran terhadap waktu 

khususnya pada Indeks Pembangunan 

Manusia di Jawa Tengah. 
 

Geographically and Temporally 

Weighted Regression 

Geographically and Temporally 
Weighted Regression (GTWR) adalah 

metode yang muncul untuk menangani 

ketidak stasioneran suatu data pada sisi 
spasial maupun temporal dalam metode 

Geographically Weighted Regression 

(GWR), dimana metode Geographically 
and Temporally Weighted Regression 

(GTWR) mengabungkan informasi lokasi 

dan waktu pada matriks pembobot 

sehingga dapat mengidentifikasi adanya 
heterogenitas spasial dan temporal. 

 

Gambar 4.2 Iterasi Tau 

 

 

 

Gambar 4.3 Iterasi μ dan λ 

Pada Gambar 4.2 hasil iterasi 

estimasi parameter τ menghasilkan 

parameter τ yang optimum sebesar 2,35 

dengan nilai R2 sebesar 0,9321. 

Selanjutnya, nilai τ digunakan untuk 

mengetahui perbandingan μ dan λ yang 
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dihitung secara iteratif dengan batas awal 

μ sebesar 0,03 dan λ sebesar 0,012. 

Pada gambar 4.3 didapatkan hasil 
dari iterasi estimasi parameter μ dan λ 

diketahui bahwa parameter μ dan λ yang 

optimum adalah 1,896 dan 4,74 dengan 

nilai R2 sebesar 0,935.

Pengujian Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi 

parameter digunakan untuk 

mengetahui variabel yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di dasarkan pada unsur 

spasial dan temporal yang berbeda. 

Dalam pengujian signifikansi 

parameter digunakan pengujian uji t. 

Dengan menggunakan taraf 

signifikansi (α) sebesar 0,05 maka 

didapatkan nilai t tabel sebesar 

(1,974185). Dengan aturan penolakan 

parameter yang signifikan apabila 

nilai Thitung > Ttabel. Sehingga 

didapatkan estimasi parameter indeks 

Pembangunan Manusia tahun 2017 

pada kabupaten Purworejo dengan 

parameter yang telah signifikan pada 

pemodelan GTWR sebagai berikut: 

 

𝒀 = 48,4767(𝒖𝒊, 𝒗𝒊, 𝒕𝒊) − 0,0942(𝒖𝒊, 𝒗𝒊, 𝒕𝒊)𝑿𝟏 − 0,1709(𝒖𝒊, 𝒗𝒊, 𝒕𝒊)𝑿𝟑

+ 2,8669(𝒖𝒊, 𝒗𝒊, 𝒕𝒊)𝑿𝟒 + 0,047(𝒖𝒊, 𝒗𝒊, 𝒕𝒊)𝑿𝟔 

 

Pemilihan Model Terbaik 

Dalam mengatasi adanya kasus 
heterogenitas spasial-temporal pada data 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa 

Tengah maka dibutuhkan analisa 

Geographically and Temporally 

Weighted Regression (GTWR). 

Selanjutnya dilakukan perbandingan 
untuk melihat pemodelan terbaik pada 

Indeks Pembangunan Manusia 

didasarkan pada nilai R-Square dan AIC.

  

Tabel 4.4  Perbandingan metode Regresi, GWR dan GTWR 

Metode AIC R-square MSE 

Regresi  585.965 0.928 1.584 

GWR 574.988 0.929 1.482 

GTWR 345.998 0.996 1.478 

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa 

pemodelan Indeks Pembangunan 

Manusia di Jawa Tengah mengunakan 
Geographically and Temporally 

Weighted Regression (GTWR) memiliki 

nilai AIC dan MSE terkecil dan R-Square 
terbesar, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

metode Geographically and Temporally 

Weighted Regression (GTWR) 

memberikan hasil yang baik 
dibandingkan dengan pemodelan 

mengunakan regresi dan GWR. 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisa dan pemodelan 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa 

Tengah dengan mengunakan regresi dan 
Geographically and Temporally 

Weighted Regression (GTWR), maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 
1. Deskripsi mengenai Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah 

tahun 2013 sampai tahun 2017 dengan 
rata-rata sebesar 69,98 persen. IPM 
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terbesar sebesar 82,01 persen di Kota 

Semarang tahun 2017 dan IPM terendah 

sebesar 61,81 persen terdapat di 
Kabupaten Pemalang tahun 2013 dengan 

keragaman data Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jawa Tengah 
sebesar 4,60 persen. 

2.  Dari model diatas didapatkan 

metode yang terbaik dalam memodelkan 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa 
Tengah adalah metode GTWR yang 

mempunyai nilai AIC dan MSE terkecil 

dan R2 terbesar dibandingkan dengan 
Regresi dan GWR. 

3. Terdapat empat variabel yang 

berpengaruh terhadap IPM yakni 
variabel Tingkat Pengangguran Terbuka 

(X1),Kemiskinan (X3), Rata Lama 

Sekolah (X4) dan Angka Partisipasi 

Sekolah (X6). Maka dari itu pada ke 
empat variabel tersebut terjadi adanya 

efek spasial temporal. 
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